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Ketika seseorang menerjemahkan suatu teks, dia tidak hanya
mengalihkan pesan tetapi juga budaya. Proses pengalihan pesan teks
bahasa sumber dipengaruhi oleh budaya penerjemah, yang tercermin
dari cara dia dalam memahami, memandang, dan mengungkapkan
kembali pesan itu melalui bahasa yang dia gunakan. Pengalihan pesan
dalam proses penerjemahan selalu ditandai oleh perbedaan budaya
bahasa sumber dan budaya bahasa sasaran. Hoed (2006)
mengemukakan bahwa penerjemahan merupakan wujud komunikasi
lintas bahasa dan budaya antara penulis-penerjemah-pembaca. Dalam
kebudayaan, bahasa menduduki tempat yang unik dan terhormat. Selain



2

sebagai unsur kebudayaan, bahasa juga berfungsi sebagai sarana
terpenting dalam pewarisan, pengembangan dan penyebarluasan
kebudayaan (Purnama, 2023). Perbedaan bahasa dan budaya ini secara
langsung akan menempatkan penerjemah pada posisi yang dilematis.
Di satu sisi, dia harus mengalihkan pesan teks bahasa sumber ke dalam
bahasa sasaran secara akurat. Di sisi lain dia harus menemukan padanan
yang tidak selalu ada dalam bahasa sasaran. Ukuran kesepadanan
ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu penulis, penerjemah, penerbit,
pembaca, atau semangat jaman tertentu (Wills 1992). Dengan
demikian, teks terjemahan itu sebagai wujud penafsiran atas sebuah
teks yang bersifat terbuka sesuai dengan konteks budaya. Dalam
perkembangannya, penerjemahan tidak lagi memegang prinsip
ekuivalensi atau kesepadanan sebagai hal yang utama, justru
sebaliknya, menempuh proses negosiasi dan transaksi antar bahasa dan
antar budaya melalui mediasi seorang penerjemah, seperti yang
dikemukakan oleh Bassnet berikut ”Today the movement of peoples
around the globe can be seen to mirror the very process of translation
itself, for translation is not just the transfer of texts from one language
into another, it is now rightly seen as a process of negotiation between
texts and between cultures, a process during which all kinds of
transactions take place mediated by the figure of the translator”
(Bassnet, 2002).

Salah satu permasalahan yang dapat diangkat adalah
penerjemahan kesantunan berbahasa. Karena analisis kesantunan,
dalam tulisan ini, melibatkan dua bahasa dan budaya, yaitu bahasa dan
budaya Prancis sebagai teks sumber serta bahasa dan budaya Indonesia
sebagai teks sasaran, maka analisisnya menggunakan kerangka analisis
sosiopragmatik lintas budaya. Ting-Toomey (1999) mendefinisikan
komunikasi lintas budaya sebagai proses pertukaran makna antar
individu dalam komunikasi budaya yang berbeda (lintas budaya) untuk
menegosiasikan makna bersama dalam situasi komunikatif. Perbedaan
latar belakang sosial budaya seringkali menjadi hambatan dalam proses
komunikasi, karena adanya standar baik, buruk, benar, dan salah yang
berbeda di tiap budaya. Oleh karenanya, penting mempelajari
komunikasi lintas budaya untuk saling beradaptasi terhadap nilai-nilai
sosial budaya yang baru melalui komunikasi. Sejalan dengan pendapat
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Samovar, dkk (2009) bahwa komunikasi antar budaya sebagai interaksi
antar anggota masyarakat yang memiliki sistem budaya dan sistem
simbol yang berbeda. Budaya terikat dengan nilai-nilai yang telah
dibuat. Nilai-nilai tersebut lebih dikenal dengan sistem norma dan
kepercayaan. Nilai-nilai ini bersifat obyektif bagi anggota satu budaya
saja, dan dengan demikian tingkat kebenarannya akan berbeda dengan
nilai-nilai dari budaya lain.

Bapak Ibu, yang saya hormati
Kesantunan Berbahasa

Kesantunan merupakan fenomena yang ada di setiap bahasa.
Kesantunan berbahasa merupakan cara bertindak dan berucap yang ada
di suatu masyarakat dianggap sebagai aturan perilaku sosial.
Kesantunan melibatkan dua pihak yaitu penutur dan mitra tutur. Sebuah
tuturan disebut santun kalau ia tidak terdengar memaksa atau angkuh,
tuturan itu memberi pilihan tindakan kepada mitra tutur, dan mitra tutur
menjadi senang (Yassi, 2017). Kesantunan berbahasa tercermin dalam
tatacara berkomunikasi lewat tanda verbal maupun non verbal.
Kesantunan juga berkaitan dengan konsep rasionalitas dan muka
(Brown & Levinson, 1978). Rasionalitas merupakan penalaran atau
logika sarana-tujuan, sementara muka bermakna citra diri yang terdiri
atas dua keinginan yang berlawanan, yaitu muka negatif dan muka
positif . Muka positif mengacu pada citra diri seseorang bahwa segala
yang berkaitan dengan dirinya itu patut dihargai (jika tidak maka dapat
kehilangan muka). Muka negatif merujuk pada citra diri seseorang yang
berkaitan dengan kebebasan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
kemauannya (jika dihalangi maka dapat kehilangan muka). Kesantunan
berbahasa merupakan cara untuk memelihara dan menyelamatkan
muka. Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa dimungkinkan ada
tindak tutur yang mengancam muka mitra tutur. Kesantunan diperlukan
jika ada tindak tutur yang berpotensi mengancam muka maka
kesantunan sebagai dasar melindungi muka (face saving act).
Kesantunan muka positif mengacu pada strategi bertutur dengan cara
menonjolkan kedekatan, keakraban, hubungan baik antar peserta tutur;
adapun kesantunan muka negatif merujuk ke strategi bertutur yang
menunjukkan adanya jarak sosial antar peserta tutur. Menurut Brown
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dan Levinson (1996) ada tiga faktor sosial yang mempengaruhi
ancaman muka adalah sebagai berikut:

1. P (power) adalah tingkat kekuasaan yang dimiliki oleh penutur
terhadap mitra tutur. Kekuasaan (power) menunjukkan seberapa
besar seseorang memiliki pengaruh atau wewenang atas orang
lain tanpa merusak muka.

2. D (distance) adalah jarak hubungan interpersonal antara penutur
dengan mitra tutur. Jarak sosial (social distance), mengacu pada
tingkat kedekatan sosial antara penutur dan mitra tutur, dan
bagaimana mereka saling berinteraksi dalam konteks tersebut.

3. R(x) atau ranking of imposition adalah tingkat pembebanan yang
dimiliki suatu tuturan , yaitu sejauh mana suatu tindak tutur
dianggap tidak terlalu mengancam muka dalam situasi tertentu.

Kesantunan positif memiliki tiga strategi dengan cara penutur
mengungkapkan, vyaitu kesamaan pijakan (common ground),
kooperatif, memenuhi kehendak mitra tutur. Kesamaan pijakan:
menunjukkan kesamaan tingkat sosial, memperhatikan minat,
keinginan mitra tutur, dan berseloroh. Kooperatif: menawarkan
keinginan mitra tutur. Memenuhi kehendak mitra tutur: memberikan
sesuatu kepadanya (barang, simpati, pengertian, kerja sama).
Kesantunan negatif dijabarkan dalam lima strategi, yaitu (i)
menggunakan strategi tidak langsung, (ii) jangan berasumsi apa yang
dimaui mitra tutur (misalnya dengan menggunakan pagar ‘hedge”), (iii)
jangan memaksa mitra tutur misal memberi opsi, (iv) tidak
menunjukkan keengganan, menghindari pronomina saya, kamu, anda,
(v) memberikan kompensasi misalnya penutur merasa berhutang budi
sebaliknya mitra tutur tidak dinyatakan berhutang budi. Strategi
kesantunan adalah strategi penutur agar tindakan yang akan dilakukan
tidak menyebabkan ada perasaan yang tersinggung atau muka yang
terancam. Tuturan yang santun adalah tuturan yang didasari oleh
pertimbangan akan perasaan orang lain agar orang itu tidak tersinggung
atau muka terancam (Brown & Levinson, 1996). Menurut Braun (1988)
banyak bahasa untuk mengungkapkan kesantunan berbahasa
menggunakan alat (1) pronomina, (2) verba, dan (3) nomina. Pilihan
pronomina sebagai sapaan yang digunakan oleh penutur menunjukkan



cara dia menempatkan dirinya dengan mitra tutur. Seperti yang
dikemukakan oleh Wardhaugh & Fuller (2016) bahwa ketika seseorang
berbicara, seseorang membuat pilihan yang menentukan cara Kita
memosisikan diri dalam interaksi. Sekedar contoh, perhatikan
percakapan berikut.

Contoh (1)

Emma : Et quelle musique préférez-vous?

Homais : Oh, la musique allemande, celle qui porte a réver.

Emma : Connaissez-vous les Italiens?

Homais : Pas encore; mais je les verrai I’année prochaine quand j’irai
habiter paris, pour finir mon droit.

Emma : Dan musik apa yang anda sukai?

Homais : oh, musik jerman, musik yang membuat orang melamun.

Emma : Anda kenal komponis-komponis Itali?

Homais : Belum, tetapi tahun yang akan datang mereka dapat saya
dengar apabila saya menetap di Paris untuk menyelesaikan
studi hukum saya.

Dalam bahasa Prancis, contoh 1 di atas, digunakan pronomina
vous ‘anda’ sebagai alat kesantunan. Penggunaan pronomina VOusS
‘anda’ menunjukkan bahwa posisi penutur dan mitra tutur, sesama
mahasiswa, pada situasi formal, kurang akrab (Ryabova, 2015) dan
penggunaan pronomina vous dalam konteks ini untuk merayu, yaitu
Emma sedang merayu Homais. Saat ini dalam komunikasi lisan orang
Prancis, untuk mengungkapkan kesantunan cenderung menggunakan
ungkapan désolé ‘maaf” (Isosafil, 2023) tidak lagi dengan pronomina.
Dalam terjemahan bahasa Indonesia, hal merayu ini tidak terlihat pada
pronomina anda. Penggunaan pronomina anda justru membuat
pembicara dengan lawan bicara ada jarak sosial, tidak egaliter
(Karenisa, 2019). Selain itu, penggunaan pronomina anda
mengakibatkan adanya perubahan kesantunan, yaitu pada teks sumber
penutur dan mitra tutur pada posisi pijakan yang sama (common
ground) atau kesantunan positif sedangkan dalam terjemahan bahasa
Indonesia hubungan antar penutur ada jarak sosial atau kesantunan
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negatif. Sebaliknya contoh (2) di bawah baik teks sumber maupun teks
sasaran memiliki pijakan yang sama.

Contoh (2)

a. Robinson : Ne croyez pas-vous que cette tempéte va beaucoup
retarder notre arrivée au Chili? Demanda-t-il au
capitaine en battant les cartes.

b. Le Capitaine  : Quand on entreprend un voyage comme celui que
vous faites, lui dit-il apres avoir tiré une bouffée de
sa pipe, on part quand on le veut mais on arrive
quand Dieu le veut. (VVS, 10)

a. Robinson : menurut pendapat anda, apakah angin ribut ini
akan memperlambat kedatangan kita di Chili?
Tanyannya kepada kapten kapal sambil mengocok
kartu

b. Kapten kapal : Jika kita melakukan perjalanan seperti yang anda
lakukan ini,” katanya setelah mengembuskan asap,
“kita berangkat sesuai dengan keinginan Kita,
namun tibanya tergantung sepenuhnya kepada
perkenan Tuhan.

Pada contoh (2) di atas penutur (Robinson) menggunakan
pronomina vous ‘anda’ sebagai penghormatan terhadap kapten kapal.
Sebaliknya, kapten kapal menggunakan pronomina on ‘kita’ untuk
menunjukkan adanya kesetaraan. Penggunaan pronomina on ini
memiliki nilai historis. Pada abad ke-17 di Prancis terjadi pergolakan
sosial, yakni munculnya kaum borjuis sebagai kelompok masyarakat
baru akibat dari pengaruh revolusi industri. Kemunculannya
menjadikan ancaman bagi kelompok bangsawan sehingga terjadi
konflik di beberapa kota di Prancis. Sebelumnya, di Prancis hanya ada
dua kelompok masyarakat yaitu kelompok istana/bangsawan dan
petani. Kelompok borjuis ini berada di antara kelompok
istana/bangsawan dan petani. Mereka lebih terdidik dan menguasai
perindustrian serta perdagangan (Carpentier dan Lebrun, 2011).
Kelompok borjuis ini memunculkan pronomina on ‘kita’ dalam
komunikasi lisan untuk menggantikan je ‘saya’ dan vous ’anda, kamu’.
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Penggunaan pronomina on ‘kita’ dipandang sebagai solusi konflik
karena pronomina on menunjukkan adanya kedekatan dan kesetaraan
antar peserta wicara. Oleh karena itu, pronomina on dinamakan pronom
de communication. Kesetaraan menjadi nilai yang mendasar bagi
masyarakat Prancis. Dalam penerjemahan bahasa Indonesia
penggunaan pronomina kita menunjukkan bahwa penutur dan mitra
tutur memiliki posisi pijakan yang sama. Saat ini dalam bahasa
Indonesia penggunaan pronomina Kita jauh lebih banyak daripada
pronomina kami karena pronomina kita menunjukkan, selain pijakan
sama juga, solidaritas (Sari Sujatna, dkk, 2024)

Bapak Ibu, yang saya muliakan,
Kesantunan dan Budaya

Dalam setiap tindak tutur, tuturan selalu menggunakan konteks.
Song (2010) mengelompokkan konteks menjadi empat jenis, yaitu (a)
konteks linguistik, (b) konteks situasi, (c) konteks sosial, dan (d)
konteks budaya. Dari kelima konteks tersebut, konteks budayalah yang
memiliki peran yang paling besar. Oleh karena itu, penutur akan
memilih strategi-strategi kesantunan tersebut secara tepat untuk
menghindari tindak mengancam muka, sesuai dengan budaya penutur.
Dengan kata lain, penutur melakukan manajemen muka (face
management). Manajemen muka adalah teori yang dikembangkan oleh
Ting-Toomey, untuk menganalisis muka dengan mempertimbangkan
budaya dan konteks komunikasi (1999). Manajemen muka adalah suatu
bentuk komunikasi di mana seseorang mempertahankan, memperbaiki,
atau meningkatkan muka atau citra dirinya di hadapan orang lain. Citra
diri dapat dimaknai sebagai kesan atau persepsi orang lain terhadap diri
kita. Teori ini kemudian dikembangkan oleh Jie Yang dan Kevin
Brunner. Menurutnya, citra diri dapat dilihat sebagai gambaran diri
yang diinginkan oleh seseorang dan mencakup dua aspek, yaitu muka
positif dan muka negatif. Setiap budaya memiliki norma dan nilai yang
berbeda dalam hal cara menjaga dan mempertahankan muka. Orang
Amerika, dengan budaya individualisnya, cenderung menggunakan
muka positif sebaliknya orang Jepang, Korea, termasuk Indonesia, yang
menganut budaya kolektivis, cenderung menggunakan muka negatif
sehingga tidak heran kasus Sunhaji, penjual es teh, beberapa waktu lalu
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langsung viral mendapat simpati jutaan orang hanya dalam waktu 24
jam. Hal ini mencerminkan semangat solidaritas, gotong royong,
kolektivis. Demikian juga hasil penelitian di dua puluh dua negara di
Eropa menunjukkan bahwa kesantunan merupakan hal yang
diutamakan untuk menjamin kehidupan yang harmonis dan bersahabat
(Hall, 2010). Hal ini sejalan dengan penjelasan Gunarwan (2007)
bahwa kesantunan berbahasa bersifat universal, dan manifestasinya
bervariasi menurut budaya masyarakat. Terkait dengan hal ini, West &
Turner (2021) mengemukakan beberapa strategi manajemen muka
dalam percakapan, yaitu (1). Face-saving atau menghindari kerugian
muka. Strategi ini diterapkan dengan cara merendah untuk menghindari
konflik; (2) Face-honoring atau menjaga kehormatan muka. Strategi ini
diterapkan dengan cara menunjukkan rasa hormat dan penghargaan
terhadap orang lain untuk menjaga citra diri positif. (3) Face-
threatening atau mengancam kerugian muka. Strategi ini diterapkan
dengan cara mempertanyakan atau mengkritik tindakan atau pendapat
orang lain, yang dapat mempermalukan atau merugikan citra diri orang
tersebut. Dalam setiap percakapan, seseorang dapat menggunakan
strategi manajemen muka yang berbeda-beda, tergantung pada situasi
komunikasi dan budaya masing-masing. Setiap budaya memiliki
norma-norma tertentu yang mengatur bagaimana seseorang harus
mengekspresikan diri atau berinteraksi dengan orang lain. Hal ini dapat
mempengaruhi strategi yang digunakan dalam manajemen muka. Teori
Ting-Toomey (1999), yang juga dikenal sebagai teori negosiasi muka
(Face-Negotiation Theory), menjelaskan bagaimana seseorang dari
budaya yang berbeda mengelola konflik dan mempertahankan muka
mereka dalam interaksi interpersonal. Menurut Ting-Toomey, identitas
diri merupakan faktor penting seseorang untuk dinegosiasikan
identitasnya selama komunikasi. Orang-orang dari budaya yang
berbeda mungkin memiliki nilai, kepercayaan, dan norma sosial yang
berbeda yang membentuk rasa identitas diri mereka, yang dapat
mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan orang lain (West &
Turner, 2021). Betapa pentingnya muka dan budaya dalam manajemen
konflik. Dalam beberapa budaya, menjaga muka adalah aspek penting
dari interaksi sosial, dan tindakan atau perilaku tertentu dapat
mengancam proyeksi citra diri seseorang. Ting-Toomey, dkk
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berpendapat bahwa seseorang dari budaya yang berbeda akan
menggunakan cara yang berbeda dalam mengelola konflik untuk
menjaga muka (1988). Ada dua faktor muka yang penting dalam
negosiasi antar budaya: faktor otonomi (autonomy) dan faktor
solidaritas (solidarity). Faktor otonomi berkaitan dengan keinginan
seseorang untuk mengontrol situasi dan membuat keputusan sendiri,
sedangkan faktor solidaritas berkaitan dengan keinginan seseorang
untuk memelihara hubungan yang baik dengan orang lain. Perbedaan
budaya dalam faktor otonomi dan solidaritas dapat menyebabkan
konflik dan kesalahpahaman dalam negosiasi antarbudaya. Sebagai
contoh, budaya barat cenderung menempatkan nilai pada otonomi,
sementara budaya Asia cenderung menempatkan nilai pada solidaritas.
Dalam konteks negosiasi, budaya barat akan memprioritaskan
kepentingan diri sendiri dan memfokuskan pada hasil yang optimal,
sementara budaya Asia akan lebih memperhatikan hubungan dan
keselarasan sosial (West & Turner, 2021). Negosiasi antarbudaya dapat
tercapai jika individu memahami dimensi otonomi dan solidaritas
dalam budaya orang yang mereka ajak berbicara (Ting-Toomey dKkk,
1988). Dalam situasi negosiasi muka, seseorang akan mempertahankan
muka mereka sendiri sambil mempertimbangkan muka orang lain.
Dalam hal ini, seseorang harus memilih strategi negosiasi yang sesuai
dengan budaya dan nilai-nilai orang lain untuk mencapai kesepakatan
yang saling menguntungkan. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh
berikut.

Contoh (3)
Si votre Majesté désirait étre obéie ponctuellement, elle pourait me
donner un ordre raisonnable. Elle pourrait m’ordonner, par
exemple, de partir avant une minute.
Jika Tuan menghendaki titahnya diindahkan, beri hamba perintah
vang masuk akal, misalnya pergi dalam waktu semenit’

Pada contoh (3) di atas bahasa Prancis menggunakan votre
Majesteé ’titah raja’, yang berasal dari votre (dari vous ‘anda’) yang
menyatakan ada jarak sosial dan hormat serta majesté ‘titah’ yaitu
sebuah perintah dari orang yang memiliki kedudukan yang sangat
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tinggi atau mengikuti pendapat Gadet (2007) kata-kata itu termasuk
dalam langue soutenue. Langue soutenue merupakan bentuk bahasa
tingkat tinggi. Tingkatan bahasa ini umumnya digunakan oleh kalangan
kelas atas dan kalangan intelektual. Dengan kata lain, kesantunannya
menggunakan manajemen muka face honoring. Dalam terjemahan
bahasa Indonesia frasa votre Majesté tersebut diterjemahkan dalam
bentuk panggilan Tuan yang juga menunjukkan kedudukan tinggi serta
penggunaan nomina titah yang hanya dipakai oleh orang yang
memiliki kedudukan sangat tinggi. Dengan demikian, baik Bahasa
Prancis maupun Bahasa Indonesia menggunakan manajemen muka
yang sama, yaitu face honoring. Akan tetapi, pada tuturan berikutnya,
manajemen muka yang dipakai berbeda. Dalam Bahasa Prancis
digunakan bentuk pronomina objek me ’saya’ sedangkan dalam Bahasa
Indonesia digunakan bentuk pronomina hamba yang bermakna
merendah atau manajemen muka face saving. Dari contoh tersebut,
Bahasa Prancis menggunakan strategi menempatkan orang kedua pada
posisi tinggi atau manajemen muka face honoring sedangkan dalam
bahasa Indonesia selain menggunakan strategi manajemen muka face
honoring (memaksimalkan orang lain) juga menggunakan strategi
manajemen muka face saving (meminimalkan diri sendiri). Perubahan
manajemen muka dari face honoring ke face saving ini disebabkan oleh
adanya perbedaan budaya. Kesantunan dalam teks ini dipengaruhi oleh
budaya Jawa karena saat ini bahasa Jawa digunakan tidak kurang dari
50 juta orang di Indonesia. Menurut Magnis Suseno (1984), yang
dikutip dari Geertz (1961) bahwa ada dua prinsip dalam budaya Jawa
yaitu, rukun dan hormat. Setiap anggota masyarakat Jawa berusaha
menjaga keharmonisan sosial dan menunjukkan rasa hormat kepada
orang lain pada setiap kesempatan sesuai dengan status dan
kedudukannya dalam masyarakat. Oleh Gunarwan (1996), kedua
prinsip tersebut dielaborasi menjadi empat prinsip pragmatik, yaitu
kurmat, andhap asor, empan papan, dan tepa slira. Penggunaan kata
hamba menunjukkan kepatuhan terhadap prinsip andhap asor. Dalam
istilah perilaku linguistik, berlaku maksim ‘gunakanlah bahasa
sedemikian rupa sehingga mitra wicara mengetahui bahwa anda rendah
hati’. Pelanggaran terhadap maksim ini dapat mengganggu
keharmonisan. Tidak bersikap rendah hati berarti 'menjadi tinggi hati'
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yang dapat menimbulkan pujian pada diri sendiri. Pada gilirannya
perilaku seperti ini dapat menyebabkan orang lain merasa jengkel atau
marah sehingga mengganggu keharmonisan sosial.

Penutup

Kajian sosiopragmatik lintas budaya dalam penerjemahan,
khususnya kesantunan ini menunjukkan adanya transformasi
manajemen muka yang disebabkan oleh adanya perbedaan budaya.
Tulisan ini hanya sebagian Kkecil dari persoalan penerjemahan
kesantunan, misalnya apakah hanya pronomina dan nomina yang
digunakan sebagai penanda kesantunan berbahasa? Bagaimana jenis
kesantunan permintaan, perintah, permohonan maaf, kalimat langsung-
tidak langsung, belum disentuh dalam tulisan ini. Lebih dalam lagi jika
dikaitkan dengan gender, masih belantara dan terbuka lebar untuk
diteliti.

Bapak Ibu yang saya hormati,

Pengukuhan saya sebagai Guru Besar dalam bidang Linguistik
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